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BAB I 

PEMBAHASAN UMUM  

 

1.1. Latar Belakang 

 Pembangunan di sektor ekonomi yang sedang giat dikembangkan oleh 

pemerintah untuk mencapai kemandirian perekonomian nasional adalah 

pembangunan sektor industri. Industri merupakan elemen penting untuk 

menggerakkan roda perekonomian dan meningkatkan kemampuan daya saing 

global. Salah satu satu sasaran pembangunan ekonomi adalah agar negara 

Indonesia mempunyai industri yang kuat dan maju sehingga dapat menjamin 

kelangsungan pembangunan nasional.  

 Pembangunan industri ini dikembangkan secara bertahap dan terpadu 

melalui peningkatan keterkaitan antar industri dan sektor ekonomi lainnya. Untuk 

menunjang pelaksanaan pembangunan industri di dalam negeri dilakukan 

pengurangan pemakaian bahan-bahan industri yang diproduksi di dalam negeri. 

Pembangunan ini diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan 

industri di negara Indonesia.  

 Pembangunan industri dalam negeri juga dapat mengurangi 

ketergantungan impor bahan kimia dari negara lain. Dari pertimbangan tersebut, 

dibuatlah suatu pra rencana pabrik pembuatan mesitylene. Mesitylene adalah 

turunan dari benzene dengan tiga substituent metil yang diposisikan secara 

simetris disekitar ring. Mesitylene adalah cairan tak berwarna dengan aroma 

harum manis. Katalisis (Catalytic) dan dehidrasi (Dehydration) oleh asam 

sulfat,trimerisasi aseton melalui kondensasi aldol menghasilkan campuran 1,3,5- 

dan 1,2,4-trimetilbenzena. Aldol kondensasi adalah reaksi organic antara ion 

enolat dengan senyawa karbonil, membentuk β-hidroksialdehida atau β-

hidroksiseton dengan diikuti dehidrasi,menghasilkan enon terkonjugasi. Kegunaan 

daripada mesitylene sebagai pelarut.  
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1.2. Sejarah dan Perkembangan 

Mesitylene pertama kali disiapkan pada tahun 1837 oleh Robert kane, 

seorang ahli kimia irlandia, dengan memanaskan aseton dengan asam sulfat pekat. 

Ia menamai zat barunya “Mesitylene” karena kimiawi jerman, carl reichenbach 

telah menamai aseton “mesit” (dari Bahasa yunani mediator),kane percaya bahwa 

reaksinya mengalami dehidrasi mesit, mengubahnya menjadi alkena,”mesitylene”. 

Namun,penentuan kane tentang komposisi kimia (rumus empiris) mesitylene. 

Rumus empiris yang benar diberikan oleh August W.Von Hofmann pada tahun 

1849. Pada tahun 1866 Adolf Von Baeyer menunjukkan bahwa struktur 

mesitylene konsisten dengan 1,3,5-trimethylbenzene. Namun, bukti konklusif 

bahwa mesitylene identic dengan 1,3,5-trimethylbenzene diberikan oleh Albert 

Ladenburg pada 1874.    

 

1.3. Proses Pembuatan Mesitylene 

Mesitylene dapat dibuat berdasarkan penggunaan bahan baku, katalis, 

kondisi reaksi dan jenis sebagai berikut : 

1.3.1.  Proses Dengan Menggunakan Katalis Asam Sulfat (H2SO4) 

Pada proses ini fase reaksi dalam fasa gas dan terjadi karena adanya 

kontak dengan katalis. Pada reaksi ini biasanya digunakan reaktor jenis 

continuous stired tank reactor (CSTR), diolah dari bahan baku asam asetat dan 

kalsium oksida untuk  menjadi aseton, lalu aliran berupa aseton yang dialirkan 

menuju reaktor dan berkontak dengan katalis asam sulfat sehingga terjadi reaksi 

mesitylene. Reaksi yang terjadi pembentukan aseton adalah sebagai berikut: 

Reaksi 1 : 

2 CH3COOH(l) + CaO(s) 

 

 
 

Ca(CH3COO)2(l) + H2O(l) 

Reaksi 2 : 

Ca(CH3COO)2(l) 
 

 
 

CH3COCH3(l) 

 

 

+ CaCO3(aq) 
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Reaksi yang terjadi pembentukan mesitylene adalah sebagai berikut: 

     H2SO4 

 3 C3H6O (l)                       C9H12(l) + 3 H2O(l) 

Kondisi operasi yang terjadi pada reaksi ini adalah temperatur 400°C dan tekanan 

diatas atmosfer (atm).  

Tabel. 1.1. Proses Pembuatan Mesitylene 

Nama proses Proses Catalytic (Katalisis) 

dan Dehydration (dehidrasi)  

Bahan baku Asam asetat dan Kalsium 

oksida 

Katalis Asam Sulfat 

Konversi 80% 

Kondisi operasi 400
o
C, 5 atm 

Produk samping Aseton mengandung air 

Jenis reaktor CSTR 
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1.4.  Sifat - Sifat Fisik dan Kimia  

1.4.1.  Bahan Baku 

 1)   Asam asetat 

 Rumus Kimia    : C2H4O2 

 Berat Molekul   : 60,05 gr/mol 

 Densitas    : 0,862 gr/ml (pada 25
o
C, 1 atm) 

 Titik Didih    : 118,1
o
C (244,6

o
F) 

 Titik Lebur    : 16,6
o
C (61,9

o
F) 

 Temperatur Kritis   : 321,67
o
C (611

o
F) 

 Tekanan Kritis   : 70,99 atm 

 ΔHf° (kJ/mol)    : 11,72 

 Kapasitas Panas (J/mol.K) : 35,720 + 4,29 x 10-
1
 T – 1,547 x 10-

3
 T

2
 + 

                   2,407 x 10-
6
 T

3
 

 Wujud     : cair (sumber :MSDS) 

  2)   Kalsium oksida  

  Rumus Kimia    : CaO 

  Berat Molekul   : 17,031 gr/mol  

  Densitas    : 0,602 gr/ml (pada 25
o
C, 1 atm)  

  Titik Didih    : -33,43
o
C 

  Titik Lebur    : -77,74
o
C  

  Temperatur Kritis   : 132,5
o
C 

  Tekanan Kritis   : 111,30 atm 

  ΔHf° (kJ/mol)    : 12,24  

  Kapasitas Panas (J/mol.K)  : 33,573 – 1,2581 x 10-
2
 T + 8,8906 x 10-

5 
 

        T
2
 – 7,1783 x 10-

8
 T

3
 + 1,8569 x 10-

11
 T

4
  

  Wujud     : padat (sumber :MSDS) 

   

1.4.2.  Produk 

  1)  Mesitylene 

 Rumus Kimia    : C9H12 

 Berat Molekul   : 120,2 gr/mol 



5 
 

 
 

 Densitas    : 4,14 gr/ml (pada 25
o
C, 1 atm) 

 Titik Didih    : 164,7 
o
C 

 Titik Lebur   : -44,8
o
C 

 Temperatur Kritis   : - 

 Tekanan Kritis   : atm 

 ΔHf° (kJ/mol)    : 6,0 

 Kapasitas Panas (J/mol.K)  : 23,111 + 1,228 T – 3,122. 10-
3
 T

2
 + 3,071 . 

       10-
6
 T

3
  

 Wujud     : cair (sumber :MSDS) 

  2) Air 

   Rumus Kimia    : H2O 

   Berat Molekul   : 18,015 gr/mol 

   Densitas    : 1,027 gr/ml (pada 25
o
C, 1 atm) 

 Titik Didih    : 100
o
C 

   Titik Lebur    : 0
o
C 

   Temperatur Kritis   : 373,98
o
C 

   Tekanan Kritis   : 217,66 atm 

   ΔHf° (kJ/mol)    : 5,69  

   Kapasitas Panas (J/mol.K)  : 92,053 – 3,995 x 10-
2
 T – 2,110 x 10-

4
 T

2
  

             +,347. 10-
7
 T

3
 

   Wujud     : cair (sumber :MSDS) 
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